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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Larangan Pernikahan Temu Selawe di desa  Bendoagung Kecamatan 

Kampak Kabupaten Trenggalek 

Larangan Pernikahan temu selawe ini adalah sebuah tradisi dimana 

Jumlah neptu dari pengantin pria dan pengantin wanita jika dijumlahkan 

keduanya ber jumlah dua puluh lima. Larangan ini merupakan larangan 

yang turun temurun di desa Bendoagung Kecamatan Kampak Kabupaten 

Trenggalek. Sebenarnya tidak ada yang mengetahui  dengan jelas 

mengenai asal usul atau sejarah larangan pernikahan Temu Selawe di desa 

Bendoagung Kecamatan Kampak, meskipun hanya ada penjelasan bahwa 

itu sudah peninggalan nenek moyang yang merupakan adat yang harus 

dipatuhi. Motif dari adanya larangan pernikahan ini adalah kekhawatiran 

yang nantinya akan terjadi musibah atau petaka sepertisakit-sakitan 

bahkan meninggal dunia khususnya bagi pihak pelaku maupun dari 

keluarga pelaku.  

Dalam hukum islam sendiri  larangan pernikahan disebabkan 

karena beberapa sebab yakni, disebabkan karena hubungan nasab 

(keturunan), adanya hubungan perkawinan, karena adanya hubungan 

persusuan, mengumpulkan dua perempuan yang masih bersaudaraan, 
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wanita yang ada dalam ikatan pernikahan dengan laki-laki lain, menikah 

dengan lebih dari empat, menikah dengan pezina, kekufuran. 

Adapun jenis pernikahan yang dilarang dalam islam yakni nikah 

mut‟ah, nikah syighar, nikah tahlil. Selain karena sebab-sebab berikut 

boleh melaksanakan pernikahan. 

4. nikah tahlil  

nikah tahlil adalah menghalalkan sesuatu yang hukumnya 

haram. Apabiladikaitkan dengan perkawinan berarti perbuatan yang 

menyebabkan seseorang yang semula melangsungkan perkawinan 

menjadi boleh atau halal. 

5. nikah syighar 

  nikah syigar ialah pernikahan dimana seorang laki-laki 

mengawinkan anak perempuannya dengan ketentuan laki-laki lain itu 

mengawinkan pula anak perempuannya kepadanya dan tidak ada 

mahar diantara keduannya 

6. nikah mut‟ah (kawin kontrak) 

Nikah mut‟ah disebut juga dengan nikah kontrak dikarenakan 

seorang laki-laki menikahi seorang wanita hanya untuk bersenang-

senang pada batas waktu yang telah ditentukan.
45

 

Dalam hal ini larangan pernikahan yang disebabkan karena  jumlah 

neptu selawe ini tidak terdapat dalam teori tentang larangan-larangan 

pernikahan maupun pernikahan-pernikahan yang dilarang di dalam Islam. 

                                                             
45
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Sehingga larangan pernikahan Temu Selawe dalam hukum Islam tidak 

mutlak untuk diikuti. Oleh karena itu larangan pernikahan Temu Selawe 

ini diperbolehkan untuk dilakukan maupun tidak. Apabila dilakukan 

asalkan sudah memenuhi rukun dan syarat pernikahan maka tidak ada 

masalah. 

 

B. Pandangan Tokoh Ulama‟ Mengenai Larangan Pernikahan Temu 

Selawe di Desa Bendoagung  

Dalam islam pernikahan memiliki pengertian dihalalkan nya 

hubungan wat‟i antara suami dan istri setelah melakukan ijab dan Qobul. 

Islam sendiri juga mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu 

sarana menjaga martabat dan kehormatan manusia. Anjuran menikah 

sebagaimana terdapat pada QS.Ar-Rum:21
46

 

نَكُمْ مَّوَدَّةً كَّرَحْمَةً ٓ  كَمِنْ اٰيٰتِو افَْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ انَػْفُسِكُمْ ازَْكَاجًا لِّتَسْكُنػُوْ  ا الَِيػْهَا كَجَعَلَ بػَيػْ

فيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوٍْـ يػَّتػَفَكَّرُكْفَ اِفَّ ٓ    

Artinya : “dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih dan 

sayang, sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir”. 

 

Dari ayat Al-Qur‟an tersebut, bermakna anjuran untuk menikah 

dan bahwa Allah menciptakan manusia secara berpasang-pasang yaitu 

                                                             
46
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sebagai suami istri, yang dimana perkawinan harus melalui suatu akad 

yang telah ditentukan menurut rukun dan syarat perkawinan. Diantara 

manfaat dan hikmah perkawinan ialah bahwa perkawinan itu 

menentramkan jiwa, dapat meredam emosi, menutup dan menundukkan 

pandangan dari segala yang dilarang Allah dan untuk mendapat kasih 

sayang suami istri yang dihalalkan Allah sesuai dengan firmanya. 

Tradisi larangan pernikahan Temu Selawe merupakan larangan 

pernikahan yang dibuat oleh manusia, tidak ada hukum Allah yang 

melarang adanya pernikahan Temu Selawe. Hukum pernikahan di dalam 

islam ada lima yakni Sunnah, Mubah, Wajib, Makruh, Haram. Dari kelima 

hukum tersebut ada salah satu yang tidak memperbolehkan atau sangat 

melarang melangsungkan pernikahan yakni haram, hukum menikah 

menjadi haram jika seseorang menikahi wanita dengan tujuan untuk 

mendzolimi dan menyakitinya. Allah SWT juga melarang keras 

pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan musyrik ditegaskan 

dalam (QS. Al-Baqarah :221)
47 

كَلَا  ٓ  كَلَا تػَنْكِحُوا الْمُشْركِٰتِ حَتّّٰ يػُؤْمِنَّ  كَلَاَمَةٌ مُّؤْمِنَةٌ خَيػْرٌ مِّنْ مُّشْركَِةٍ كَّلَوْ اعَْجَبَتْكُمْ 

كَ  ٓ  كَلَعَبْدٌ مُّؤْمِنٌ خَيػْرٌ مِّنْ مُّشْرؾٍِ كَّلَوْ اعَْجَبَكُمْ  ٓ  تػُنْكِحُوا الْمُشْركِِيْنَ حَتّّٰ يػُؤْمِنػُوْا  اكُلٰىِٕۤ

وُ يَدْعُوْا اِلَى الْجنََّةِ كَالْمَغْفِرةَِ باِِذْنوِ ٓ  دْعُوْفَ اِلَى النَّارِ يَ  ٓ  كَاللّٰ ُ اٰيٰتِو للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ  ٓ  كَيػُبػَينِّ

 يػَتَذكََّرُكْفَ 
                                                             

47
 Ibid.,hlm 35 
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Artinya: “ dan janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan musyrik 

sebelum mereka beriman sungguh, hamba sahaya lebih baik dari wanita 

musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu menikahkan 

laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman. Sungguh, hamba 

sahaya laki-laki yang beriman lebih baik dari pada laki-laki musyrik 

meskipun ia menarik hatimu. Mereka mengajak kesurga dan ampunan 

dengan izin- Nya. Allah menerangkan ayat-ayatnya kepada manusia agara 

mereka mengambil pelajaran”. 

 

 

Larangan pernikahan Temu Selawe ini juga kalau ada kaitannya 

dengan „urf. „Urf berasal dari kata „arafa, ya‟rifu sering diartikan dengan 

al-ma‟ruf  yang bermakna sesuatu yang dikenal.
48

 Tradisi larangan 

pernikahan Temu Selawe ini termasuk kedalam „urf khusus, yaitu 

kebiasaan yang dilakukan sekelompok orang ditempat tertentu atau pada 

waktu tertentu.
49

 Tradisi larangan pernikahan ini hanya ada di desa 

Bendoagung Kampak Trenggalekdan adat ini hanya ada saat akan 

melangsungkan acara pernikahan. Larangan Pernikahan Temu Selawe ini 

dalam segi penilaian termasuk dalam „urf fasid yaitu adat yang berlaku di 

suatu tempat meskipun merata pelaksanaannya, namun bertentangan 

dengan agama, undang-undang negara dan sopan santun. Dikategorikan 

dalam „urf fasid karena larangan pernikahan Temu Selawe ini tidak ada 

hukumnya dalam Al-Qur‟an maupun As-sunnah, seseorang sampai tidak 

berani melangkan akad pernikahan dikarenakan takut akan tahayyul 

ataupun mitos orang jaman dahulu mereka terlalu mempercayai bahwa jika 

tetap melangsungkan pernikahan tersebut maka akan mendatangkan balak 

di dalam rumah tangganya. Larangan pernikahan ini malah tidak 
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 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta, Kencana: 2008)hlm. 410 
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membawa manfa‟at sama sekali atau menghilangkan kemaslahatan dalam 

pandangan hukum islam, malah merugikan banyak pihak. Banyak orang 

yang akan melangsungkan pernikahan ini namun gagal hanya karena 

adanya larangan atau ilmu titen. Larangan pernikahan Temu Selawe 

semacam ini kalau kita kembalikan kepada kaidah “Menghalalan sebuah 

perkara yag haram itu haram, mengharamkan sebuah perkara yang halal 

itu haram”. Karena itu semua tidak sesuai porsinya, larangan ini sifatnya 

menekan maka larangan ini tidak diperbolehkan. 

 

 

 

 

 


